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The Transformation of Money in Islamic Civilization: The Journey of the Monetary System 
From Precious Metals to Digital Money 
 
Abstract. This research explores the evolution of money in Islamic civilization, from the dinar and 
dirham based on precious metals to the innovation of paper currency in the colonial era, and finally to 
the modern era with the advent of electronic money. Money, in the perspective of Islamic economics, 
is not only a medium of exchange, but also an instrument for maintaining economic justice and social 
balance. This study uses the literature method to trace the changes in the Islamic monetary system 
from the perspective of history and sharia law. The results of the study show that electronic money 
provides convenience and efficiency, but its legality aspects need to be carefully reviewed in the context 
of sharia. In addition, digital money brings new challenges related to volatility and speculation, which 
has led to debate among scholars regarding its validity in transactions in accordance with Islamic law. 
In an effort to seek clarity, a deeper study is needed to assess the potential and risks of digital money 
in the Islamic economic system. 
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi transformasi uang dalam peradaban Islam, mulai dari dinar 
dan dirham yang berbasis logam mulia hingga inovasi mata uang kertas pada era kolonial, dan 
akhirnya ke era modern dengan munculnya uang elektronik. Uang, dalam perspektif ekonomi Islam, 
bukan hanya alat tukar, tetapi juga instrumen untuk menjaga keadilan ekonomi dan keseimbangan 
sosial. Penelitian ini menggunakan metode pustaka untuk menelusuri perubahan sistem moneter 
Islam dari perspektif sejarah dan hukum syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uang elektronik 
memberikan kemudahan dan efisiensi, namun aspek legalitasnya perlu ditinjau dengan hati-hati 
dalam konteks syariah. Selain itu, uang digital membawa tantangan baru terkait volatilitas dan 
spekulasi, yang menimbulkan perdebatan di kalangan ulama mengenai validitasnya dalam transaksi 
yang sesuai dengan hukum Islam. Dalam upaya mencari kejelasan, diperlukan kajian yang lebih dalam 
untuk menilai potensi dan risiko uang digital dalam sistem ekonomi Islam. 
 
Kata Kunci: Dinar, Dirham, Mata Uang Kertas, Uang Elektronik, Ekonomi Islam, Syariah 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Sistem moneter dalam peradaban Islam mengalami perubahan signifikan dari 
waktu ke waktu, menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan dinamika 
global (Rahayu, 2024). Pada masa awal Islam, dinar (emas) dan dirham (perak) 
menjadi mata uang utama yang digunakan dalam perdagangan dan transaksi sehari-
hari (Abdullah, 2020). Mata uang ini diakui memiliki nilai intrinsik karena terbuat 
dari logam mulia, dan penggunaannya sejalan dengan prinsip-prinsip syariah yang 
mementingkan keadilan dan kestabilan dalam transaksi (Mustaqim & Fatakh, 2023). 

Namun, seiring berjalannya waktu dan meningkatnya kebutuhan akan efisiensi 
dalam perdagangan, dunia Islam mulai mengadopsi penggunaan mata uang kertas 
(Rohmah, 2018). Meskipun lebih praktis, mata uang kertas menimbulkan perdebatan 
di kalangan ulama, terutama karena tidak memiliki nilai intrinsik seperti dinar dan 
dirham (Fahlefi et al., 2023). Uang kertas hanya mendapatkan nilainya dari 
kepercayaan yang diberikan oleh pemerintah, bukan dari kandungan logam yang 
dimilikinya (Nurdin & Tabaruddin, 2023). 

Perkembangan teknologi di abad ke-20 membawa perubahan besar dalam 
sistem pembayaran, dengan munculnya uang elektronik seperti kartu kredit, e-wallet, 
dan transaksi digital (Aulia, 2020). Meskipun memberikan kemudahan, uang 
elektronik juga menimbulkan pertanyaan tentang legalitas dan dampaknya terhadap 
ekonomi Islam, terutama terkait dengan keamanan, privasi, dan potensi eksploitasi 
dalam transaksi riba (Santoso et al., 2021). 

Saat ini, dunia dihadapkan pada inovasi terbaru dalam bentuk cryptocurrency, 
yang dipelopori oleh Bitcoin (Yousaf et al., 2024). Mata uang digital ini menawarkan 
kebebasan dari kontrol sentral, anonim dalam transaksi, serta potensi nilai yang tidak 
terikat oleh pemerintah atau bank sentral (Supriyanto et al., 2021) . Namun, volatilitas 
yang tinggi, spekulasi, dan ketidakpastian terkait penggunaannya telah menimbulkan 
perdebatan di kalangan ulama dan pakar ekonomi Islam (Habibi et al., 2023). 
Cryptocurrency, terutama Bitcoin, dianggap oleh sebagian sebagai inovasi yang 
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bermanfaat, tetapi juga dinilai rentan terhadap ghara (ketidakpastian) dan maysir 
(spekulasi), yang dilarang dalam Islam (Siswantoro et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji transformasi sistem moneter Islam dari 
dinar dan dirham hingga cryptocurrency, serta mengidentifikasi tantangan dan 
peluang yang muncul seiring dengan perubahan dalam ekonomi digital modern.  
 
KAJIAN LITERATUR 
1. Dinar dan Dirham dalam Sejarah Islam 

Literatur mengenai dinar dan dirham dalam sejarah Islam umumnya mencakup 
masa kekhalifahan Umayyah dan Abbasiyah, di mana uang logam digunakan secara 
luas sebagai alat tukar (Huda, 2021). Buku-buku sejarah ekonomi Islam, seperti karya 
Al-Maqrizi dan tulisan-tulisan Ibnu Khaldun, menyoroti penggunaan emas dan perak 
sebagai standar nilai dalam masyarakat Muslim awal (Ridwan et al., 2023). Dinar 
(emas) dan dirham (perak) tidak hanya dipandang sebagai alat tukar tetapi juga 
simbol kekuatan ekonomi yang stabil karena berbasis pada nilai intrinsik logam mulia 
(Abdullah, 2020).  
 
2. Mata Uang Kertas dalam Ekonomi Islam 

Peralihan dari mata uang logam ke mata uang kertas terjadi seiring dengan 
perkembangan teknologi dan kebutuhan ekonomi pada era kolonial dan 
industrialisasi (Rohmah, 2018). Mata uang kertas dianggap lebih efisien dan praktis, 
tetapi juga menuai perdebatan di kalangan ulama, khususnya dalam hal legalitas 
syariah (Fahlefi et al., 2023). Menurut (Nurdin & Tabaruddin, 2023), ada 
ketidakpastian mengenai apakah mata uang kertas yang tidak memiliki nilai intrinsik 
dapat dianggap sesuai dengan prinsip keadilan dalam Islam. 
 
3. Uang Elektronik dalam Sistem Keuangan Islam 

Laporan oleh Islamic Financial Services Board (IFSB) dan Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) menyoroti potensi 
uang elektronik untuk meningkatkan akses keuangan bagi masyarakat yang 
sebelumnya tidak memiliki akses ke layanan perbankan tradisional. Aulia, 2020; 
Pangestu, 2023 menjelaskan perkembangan teknologi keuangan dalam dunia 
perbankan Islam, dengan fokus pada e-wallet, mobile banking, dan sistem 
pembayaran berbasis kartu debit/kredit yang sesuai syariah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Pustaka dengan meneliti sumber-sumber 
literatur dari artikel, jurnal, dan buku mengenai perkembangan uang dalam 
perspektif ekonomi Islam. Metode ini mencakup analisis terhadap sumber-sumber 
sejarah mengenai penggunaan dinar dan dirham di masa Kekhalifahan Umayyah, 
perkembangan penggunaan mata uang kertas pada masa kolonialisme, serta kajian 
kontemporer terkait regulasi dan legalitas uang elektronik dan cryptocurrency dalam 
perspektif syariah. Kajian juga mencakup fatwa-fatwa dari otoritas keuangan syariah 
internasional terkait dengan uang elektronik dan mata uang digital, serta analisis 
terhadap tantangan hukum Islam yang dihadapi oleh penggunaannya. 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Dinar dan Dirham dalam Peradaban Islam 

Pada masa awal peradaban Islam, dinar dan dirham menjadi dua mata uang 
resmi yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Muslim (Rahayu, 2024). Dinar, 
yang terbuat dari emas, dan dirham, yang terbuat dari perak, memiliki nilai intrinsik 
berdasarkan berat logam mulia yang terkandung di dalamnya . Hal ini memberikan 
stabilitas karena nilainya tidak bergantung pada otoritas pemerintahan atau 
kebijakan moneter yang berubah-ubah, melainkan pada logam mulia yang memiliki 
nilai yang diakui secara universal. 

Penggunaan dinar dan dirham dimulai pada masa Kekhalifahan Umayyah (661-
750 M), terutama di bawah pemerintahan Khalifah Abdul Malik bin Marwan (685–
705 M) (Mukaromah, 2020). Pada masa ini, standarisasi mata uang menjadi salah satu 
agenda penting pemerintah. Sebelumnya, banyak wilayah yang dikuasai oleh kaum 
Muslim masih menggunakan mata uang Romawi dan Persia, seperti solidus (emas 
Romawi) dan drachma (perak Persia) (Lubis et al., 2023). Untuk mengatasi 
ketergantungan ini, Khalifah Abdul Malik bin Marwan melakukan reformasi moneter 
yang menetapkan dinar dan dirham sebagai mata uang resmi di seluruh wilayah 
kekhalifahan (Huda, 2021). 

Dinar emas yang diterbitkan oleh Khalifah Abdul Malik memiliki berat standar 
sekitar 4,25 gram emas murni, sementara dirham perak berbobot sekitar 2,975 gram 
perak murni (Fadilla, 2019). Standarisasi berat ini penting untuk memastikan 
keadilan dan kepercayaan dalam transaksi perdagangan, baik domestik maupun 
internasional. Mata uang ini tidak hanya digunakan di wilayah kekhalifahan, tetapi 
juga diakui secara luas dalam perdagangan antar negara, seperti dengan Kekaisaran 
Bizantium dan dinasti-dinasti di Asia Tengah, yang menunjukkan pengaruh besar 
dinar dan dirham dalam perekonomian global pada masa itu (Lubis et al., 2023). 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik, disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW menggunakan dinar dan dirham dalam berbagai transaksi, baik 
dalam jual beli, zakat, maupun pembayaran mahar (mas kawin). Ini menunjukkan 
bahwa mata uang ini telah diakui dan digunakan secara luas sejak masa Rasulullah 
SAW, dan penggunaannya terus berlanjut hingga masa kekhalifahan (Winario, 2020). 

Selain itu, prinsip keadilan dalam transaksi sangat ditekankan dalam Islam, 
terutama dalam kaitannya dengan ukuran dan timbangan (Abdianti et al., 2023). Al-
Qur'an menyebutkan pentingnya kejujuran dalam timbangan dan pengukuran, yang 
berkaitan langsung dengan penggunaan mata uang dinar dan dirham yang harus 
memiliki berat yang konsisten dan transparan (Nurdin & Tabaruddin, 2023). Ini 
mencegah praktik-praktik yang tidak adil seperti pencampuran logam berkualitas 
rendah dalam koin atau penipuan dalam nilai tukar. Pedagang Muslim yang 
menggunakan dinar dan dirham juga mengikuti prinsip-prinsip syariah dalam 
transaksi, yang melarang unsur riba (bunga), ghara (ketidakpastian), dan maysir 
(perjudian). Hal ini memastikan bahwa transaksi dilakukan dengan adil dan 
transparan, tanpa ada pihak yang dirugikan. Dalam Islam, uang seharusnya berfungsi 
sebagai alat tukar dan bukan komoditas yang diperdagangkan untuk mencari 
keuntungan dengan cara spekulasi (Inayah & Soemitra, 2022). 



 

 

Vol. 8 No. 4 (2025) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

1799 
 

Mega Kilawati 
Transformasi Uang Dalam Peradaban Islam: Perjalanan Sistem Moneter Dari Logam Mulia Hingga Uang Digital 

Selain itu, pembayaran mahar atau mas kawin dalam pernikahan juga sering 
dilakukan dengan dinar dan dirham. Mahar dalam bentuk emas atau perak 
memberikan jaminan nilai bagi pihak perempuan dan dianggap sebagai salah satu 
bentuk penghormatan dalam Islam. Dinar dan dirham juga digunakan dalam 
pembayaran diyat (kompensasi) dalam kasus-kasus pelanggaran hukum syariah, yang 
menunjukkan bahwa mata uang ini memiliki fungsi hukum yang signifikan dalam 
masyarakat Muslim (Winario, 2020). 

Meskipun dinar dan dirham sangat dihargai selama berabad-abad, penggunaan 
mata uang ini mulai berkurang pada akhir periode kekhalifahan, terutama dengan 
munculnya kerajaan-kerajaan Islam yang lebih kecil dan terpecah (Saefuloh et al., 
n.d.). Sistem moneter berbasis logam mulia ini kemudian tergeser oleh pengenalan 
mata uang kertas yang diperkenalkan oleh bangsa-bangsa Barat pada era 
kolonialisme. 
 
2. Peralihan ke Mata Uang Kertas 

Penggunaan mata uang kertas dalam peradaban Islam dimulai pada masa akhir 
Kekhalifahan Abbasiyah, tetapi mulai meluas secara signifikan pada era kolonialisme 
dan industrialisasi, ketika kekuatan-kekuatan Barat mulai memperkenalkan sistem 
moneter berbasis kertas ke wilayah-wilayah yang dikuasai (Ichsan et al., 2024). Seiring 
dengan berkembangnya perdagangan internasional, industrialisasi, dan 
pertumbuhan ekonomi global, penggunaan uang kertas semakin menyebar ke 
berbagai wilayah, menggantikan logam mulia sebagai alat tukar utama (Yulianda et 
al., 2023). 

Keunggulan utama dari mata uang kertas adalah efisiensinya dalam hal 
penggunaan dan distribusi. Dibandingkan dengan logam mulia seperti emas dan 
perak yang berat dan sulit diangkut dalam jumlah besar, uang kertas memungkinkan 
transaksi dilakukan dengan lebih cepat dan praktis. Dalam perdagangan lintas 
wilayah yang berkembang pesat pada era kolonialisme dan industrialisasi, kebutuhan 
akan alat tukar yang mudah disimpan, dipindahkan, dan didistribusikan menjadi 
sangat penting. Mata uang kertas memenuhi kebutuhan ini, memungkinkan negara-
negara kolonial untuk mengontrol dan mengelola wilayah-wilayah yang luas dengan 
lebih efisien. 

Namun, efisiensi ini juga menimbulkan sejumlah tantangan baru dalam 
perekonomian Islam. Uang kertas tidak memiliki nilai intrinsik seperti emas dan 
perak, yang berarti nilainya semata-mata didasarkan pada kepercayaan publik dan 
perjanjian sosial. Nilai uang kertas berasal dari janji pemerintah atau bank sentral 
untuk membayar nilai tertentu, dan bukan dari substansi fisik yang terkandung 
dalam uang itu sendiri. Sebagai contoh, ketika dinar dan dirham ditimbang dalam 
emas dan perak, uang kertas hanya memiliki nilai nominal berdasarkan kepercayaan 
yang diberikan kepada lembaga yang menerbitkannya. 

Dalam pandangan syariah, uang dianggap harus memiliki nilai yang adil dan 
transparan, serta harus stabil dalam jangka panjang untuk menjaga keadilan dalam 
transaksi ekonomi (Ichsan et al., 2024). Uang kertas, meskipun memberikan efisiensi, 
dianggap oleh beberapa ulama rentan terhadap risiko inflasi karena nilainya tidak 
terikat pada sesuatu yang nyata dan tetap (Yulianda et al., 2023). Sementara itu pada 
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penelitian oleh Shifa et al., 2022, dikatakan bahwa logam mulia seperti emas dan 
perak memiliki nilai yang cenderung stabil dan tidak dapat diproduksi secara 
berlebihan, uang kertas dapat dicetak tanpa batas oleh pemerintah atau bank sentral, 
yang dapat menyebabkan peningkatan jumlah uang yang beredar dan penurunan 
nilai mata uang tersebut. 

Sejumlah ulama memandang bahwa penggunaan uang kertas dapat diterima 
selama fungsinya sebagai alat tukar dipastikan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan 
dan kemaslahatan dalam Islam. Mereka berpendapat bahwa selama mata uang ini 
diakui secara luas, digunakan untuk transaksi yang sah, dan tidak mengandung unsur 
ketidakadilan atau penipuan, maka penggunaannya diperbolehkan. Namun, ulama 
lain mengingatkan akan potensi eksploitasi kebijakan moneter oleh pemerintah, yang 
dapat menciptakan inflasi tinggi atau ketidakstabilan ekonomi. Situasi ini jelas 
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah yang mengutamakan kesejahteraan dan 
keadilan bagi masyarakat. 

Meskipun terdapat perdebatan tentang legalitas dan keadilan uang kertas, 
penggunaannya tetap menjadi suatu keharusan dalam perekonomian global modern. 
Negara-negara Islam telah mengadopsi sistem keuangan yang berbasis uang kertas 
dan fiat, mengikuti arus globalisasi dan integrasi ekonomi dunia. Namun, dalam 
pandangan syariah, penting untuk mengelola sistem moneter ini dengan hati-hati, 
agar tidak menimbulkan ketidakadilan bagi masyarakat. 

Dalam sistem ekonomi Islam modern, penggunaan uang kertas harus dikaitkan 
dengan pengawasan yang ketat terhadap kebijakan moneter. Pemerintah dan otoritas 
keuangan harus bertanggung jawab untuk memastikan bahwa inflasi terkendali dan 
nilai uang tetap stabil. Selain itu, perlu ada kajian mendalam tentang alternatif-
alternatif yang lebih adil, seperti penggunaan mata uang yang berbasis pada aset 
nyata atau logam mulia. 

 
3. Uang Elektronik dan Perkembangannya 

Perkembangan teknologi di era digital telah membawa dampak signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sistem moneter dan metode 
transaksi. Uang elektronik muncul sebagai salah satu inovasi utama dalam bidang 
keuangan, yang menawarkan solusi efisiensi dan kenyamanan bagi pengguna dalam 
melakukan transaksi sehari-hari (Santoso et al., 2021). Alat pembayaran seperti kartu 
kredit, kartu debit, e-wallet (dompet digital), dan layanan transfer digital telah 
menggantikan metode pembayaran konvensional berbasis uang tunai. Uang 
elektronik memungkinkan transaksi dilakukan dengan lebih cepat, mudah, dan 
aman, bahkan dalam skala global, tanpa perlu membawa uang fisik (Aulia, 2020). 

Uang elektronik memungkinkan masyarakat untuk melakukan berbagai jenis 
transaksi hanya dengan beberapa klik, baik melalui perangkat seluler, komputer, 
maupun kartu pembayaran. Hal ini mempermudah akses ke layanan keuangan, 
khususnya bagi mereka yang mungkin sebelumnya tidak memiliki akses ke 
perbankan tradisional (Khoiri & Sulistyowati, 2023). Layanan seperti mobile banking, 
e-wallet, dan pembayaran digital lainnya telah diadopsi oleh berbagai kalangan, mulai 
dari masyarakat umum hingga sektor bisnis (Nurhayati et al., 2021). 
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Belakangan ini, uang elektronik telah banyak digunakan untuk transaksi e-
commerce, pembayaran tagihan, transfer uang, bahkan untuk zakat dan donasi (Izza, 
2022). Banyak perbankan syariah juga mulai mengintegrasikan layanan uang 
elektronik sebagai bagian dari produk dan layanan mereka, dengan memastikan 
bahwa transaksi yang dilakukan tidak melanggar prinsip-prinsip syariah (Santoso et 
al., 2021). Uang elektronik menghadirkan peluang baru sekaligus tantangan. Salah 
satu keuntungan utamanya adalah kemampuan untuk meningkatkan inklusi 
keuangan, yaitu dengan memberikan akses ke layanan keuangan bagi masyarakat 
yang sebelumnya tidak terjangkau oleh bank. Uang elektronik juga mendukung 
digitalisasi perbankan, yang sejalan dengan perkembangan industri keuangan global. 

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam mengintegrasikan uang elektronik 
dengan prinsip-prinsip syariah. Salah satu kekhawatiran utama adalah potensi 
terjebaknya masyarakat dalam praktik riba, yang secara tegas dilarang dalam Islam. 
Uang elektronik yang dioperasikan oleh perbankan konvensional sering kali terkait 
dengan suku bunga, yang bertentangan dengan prinsip keuangan syariah. Oleh 
karena itu, diperlukan regulasi yang ketat untuk memastikan bahwa penggunaan 
uang elektronik tidak melanggar aturan syariah, terutama terkait dengan akad-akad 
yang digunakan dalam proses transaksi. 

Selain itu, beberapa instrumen uang elektronik seperti kartu kredit berpotensi 
menimbulkan hutang dengan bunga, yang dalam perspektif Islam dianggap sebagai 
riba. Bank-bank syariah berusaha mengatasi tantangan ini dengan menawarkan 
produk-produk yang sesuai syariah, seperti kartu kredit tanpa bunga atau kartu debit 
yang berbasis pada akad wadiah (penitipan) atau qardh (pinjaman tanpa bunga). 
Layanan ini memungkinkan masyarakat Muslim untuk tetap dapat memanfaatkan 
kemudahan uang elektronik tanpa harus khawatir melanggar hukum Islam. 

Di beberapa negara Islam, isu privasi dan keamanan data menjadi perhatian 
utama dalam pengembangan sistem uang elektronik. Pemerintah dan regulator 
keuangan di negara-negara ini terus berupaya untuk mengembangkan regulasi yang 
ketat guna melindungi hak-hak konsumen, memastikan keamanan data, dan 
mencegah penyalahgunaan teknologi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Contohnya, di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia 
berperan penting dalam mengatur transaksi digital, termasuk mengawasi penerapan 
prinsip syariah dalam layanan keuangan elektronik. 

Selain keamanan data, muncul pula kekhawatiran terkait dengan apakah uang 
elektronik dapat mematuhi sepenuhnya prinsip-prinsip syariah (Aulia, 2020). Dalam 
pandangan syariah, uang bukan hanya sekadar alat tukar, tetapi juga harus sesuai 
dengan prinsip keadilan, transparansi, dan kejujuran dalam setiap transaksi. Oleh 
karena itu, setiap inovasi dalam sistem keuangan, termasuk uang elektronik, harus 
melalui pengawasan yang ketat untuk memastikan bahwa setiap proses transaksi 
bebas dari unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). 

Untuk mengatasi masalah ini, bank-bank syariah di berbagai negara telah mulai 
menawarkan produk kartu kredit tanpa bunga, yang memungkinkan pengguna untuk 
melakukan transaksi elektronik tanpa harus terjebak dalam praktik riba. Selain itu, 
beberapa bank syariah juga menawarkan layanan pembiayaan yang berbasis pada 
akad-akad syariah, seperti murabahah (jual beli dengan margin keuntungan) dan 
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ijarah (sewa), yang memungkinkan pengguna untuk tetap memanfaatkan uang 
elektronik tanpa melanggar prinsip-prinsip keuangan Islam. 

Perkembangan terbaru dalam dunia keuangan adalah munculnya mata uang 
digital dan cryptocurrency yang menghadirkan tantangan baru dalam penerapan 
syariah (Siswantoro et al., 2020). Cryptocurrency adalah mata uang digital yang tidak 
diatur oleh pemerintah atau lembaga keuangan tertentu, melainkan oleh jaringan 
komputer terdesentralisasi yang menggunakan teknologi blockchain. Meskipun 
menawarkan potensi keuntungan besar, cryptocurrency juga sangat volatil dan sering 
kali digunakan dalam spekulasi, yang bertentangan dengan prinsip-prinsip keuangan 
Islam. 

Para ulama dan ahli ekonomi Islam saat ini masih memperdebatkan legalitas 
cryptocurrency dalam Islam. Beberapa menganggapnya sebagai instrumen spekulatif 
yang dapat menyebabkan ketidakpastian dan kerugian besar, sementara yang lain 
melihat potensi inovasi dan keuntungan dari teknologi blockchain untuk 
menciptakan sistem keuangan yang lebih transparan dan aman. Penting untuk 
mengembangkan regulasi yang jelas dan mengkaji dampak cryptocurrency terhadap 
ekonomi Islam sebelum mengadopsinya secara luas. 

 
KESIMPULAN 

Transformasi sistem moneter dalam Islam dari dinar dan dirham, mata uang 
kertas, hingga uang elektronik dan cryptocurrency mencerminkan adaptasi umat 
Muslim terhadap perubahan zaman, dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip 
syariah. Meskipun uang elektronik telah diterima luas dalam transaksi modern, 
evaluasi terhadap legalitas dan keadilannya masih diperlukan agar sesuai dengan 
hukum Islam. 

Cryptocurrency membuka diskusi yang lebih kompleks. Potensinya sebagai alat 
tukar yang efisien dan terdesentralisasi patut diapresiasi, namun risiko spekulasi dan 
volatilitasnya membuatnya kurang cocok dengan prinsip-prinsip keadilan ekonomi 
dalam Islam. Di masa depan, diperlukan regulasi yang lebih ketat dan kajian 
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